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Abstrak - Untuk menganalisis kebijakan biaya bahan baku semen dibutuhkan suatu model matematis yaitu Model Dinamik. 
Data yang digunakan dalam penerapan Model Dinamik adalah data penjualan dan data biaya modal bulan Februari (t-1) dan 
Maret (t) pada tahun 2006 karena model tersebut membutuhkan faktor waktu yang berbeda dalam menganalisis kebijakan 
biaya bahan baku. Tujuan menganalisis  kebijakan biaya bahan baku semen untuk mengetahui pengaruh jangka pendek dan 
jangka panjang pada penjualan semen. Pada pengaruh jangka pendek (satu tahun yang akan datang), jumlah penawaran dan 
permintaan semen mengalami penurunan sehingga belum terlihat harapan keuntungan yang diinginkan pihak manajemen 
perusahaan. Untuk pengaruh jangka panjang (lima tahun yang akan datang), kebijakan yang dilakukan berdampak baik bagi 
perusahaan karena antara penawaran dan permintaan mengalami peningkatan. Dengan menghitung stabilitas keseimbangan 
pada kebijakan biaya bahan baku, maka penjualan semen pada waktu yang akan datang cukup baik untuk dilaksanakan.    
 
Kata Kunci : Model Dinamik, Biaya Bahan Baku, 
 

1. Pendahuluan 
 

Model Dinamik merupakan suatu teknik matematik untuk 

membuat keputusan dari serangkaian keputusan yang 

saling berkaitan, sehingga mempermudah penyelesaian 

persoalan yang mempunyai karakteristik tertentu dalam 

mencapai hasil yang maksimal. 

 

Data yang digunakan adalah data Data Februari dan Maret 

pada tahun 2006 untuk menentukan kebijakan biaya 

berdasarkan periode waktu 2006 sampai 2010. Data bulan 

Januari tahun 2006 tidak digunakan untuk dianalisis 

karena merupakan data tutup buku tahun 2005 (tahun 

sebelumnya).  

 

Menganalisis penerapan Model Dinamik dalam 

menentukan kebijakan biaya bahan baku semen PT. X  

yang bertujuan : 

1.  Menerapkan Model Dinamik terhadap kebijakan biaya 

bahan baku semen   pada bulan Februari dan Maret 

2006. 

2. Menentukan galat dalam estimasi parameter fungsi 

penawaran dan permintaan pada metode regresi linier 

berganda yang berguna untuk mengetahui kesalahan 

yang dilakukan dalam perhitungan. 

3. Menganalisis kebijakan biaya bahan baku semen 

terhadap pengaruh jangka pendek  dan  panjang. 

 

a. Penawaran 
 

Penawaran  didefinisikan sebagai hubungan statis yang 

menunjukkan berapa banyak suatu komoditas akan 

ditawarkan pada suatu tempat dan waktu tertentu pada 

berbagai tingkat harga, faktor lain tidak berubah.  

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran adalah : 

a. Biaya produksi (input),  

b. Teknologi,  

c. Harapan keuntungan,  

d. Kebutuhan akan uang tunai 

e. Harapan harga masa yang akan datang 

 

Kenaikan harga dari suatu komoditas (faktor lain tidak 

berubah), akan mendorong produsen untuk meningkatkan 

jumlah komoditas yang ditawarkan. Demikian juga 

sebaliknya, jika harga komoditas tersebut turun akan 

mendorong produsen mengurangi jumlah komoditas yang 

ditawarkan. 

 

Keputusan produksi harus dibuat satu periode sebelum 

realisasi penjualan produk. Misalkan keputusan produksi 

diambil pada waktu (t)  didasarkan pada harga yang terjadi 
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pada waktu ( )t  ditulis tP . Karena produk tidak terealisasi 

pada waktu ( )t maka tP  tidak mempengaruhi produksi 

pada waktu ( )t  atau tQ  melainkan 1+tQ . Bentuk 

hubungan fungsional yang melibatkan tenggang waktu, 

secara matematis dirumuskan :  
( )tt PfQs =+1  

atau  
( )1−= tt PfQs  

Dimana 1+tQs  adalah Jumlah penawaran pada waktu 

( )1+t , ( )tpf  adalah Fungsi yang mempengaruhi 

penawaran pada waktu ( )t , tQs  adalah Jumlah penawaran 

pada waktu ( )t , ( )1−tpf  adalah Fungsi yang 

mempengaruhi penawaran pada waktu ( )1−t , Penawaran 

semen waktu ( )t dipengaruhi oleh penawaran semen dan 

biaya bahan baku semen waktu ( )1−t , sehingga fungsi 

penawaran dalam model menjadi : 
( )tttttt PyPxPwPvQsfQs ,,,,1 =+  

atau   
( )11111 ,,,, −−−−−= tttttt PyPxPwPvQsfQs  

 

b.  Permintaan 
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan adalah: 

a. Harga barang itu sendiri,  

b. Pendapatan masyarakat,  

c. Intensitas kebutuhan,  

d. Distribusi Pendapatan,  

e. Pertambahan penduduk, 

f. Selera (Taste), 

g. Barang pengganti (substitusi) 

 

Data yang diperoleh digunakan data permintaan, 

ditentukan oleh jumlah permintaan pada waktu ( )1−t , 

dan juga ditentukan oleh biaya bahan baku semen pada 

waktu( )t . Secara matematis, model permintaan produksi 

semen dapat dirumuskan : 

( )tttttt PyPxPwPvQdfQs ,,,,1−=  

 

c. Model Dinamik 
 

Model memperlihatkan hubungan-hubungan langsung 

maupun tidak langsung serta kaitan timbal balik dalam 

istilah sebab akibat. Permodelan mencakup suatu 

pemilihan dari karakteristik perwakilan abstrak yang 

paling tepat pada situasi yang terjadi. Model matematis 

dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu Model 

Statik dan Model Dinamik. 

1. Model Statik memberikan hubungan antar atribut 

sistem ketika sistem berada dalam keseimbangan. Jika 

titik keseimbangan diubah dengan mengganti nilai-

nilai atributnya, maka model dimungkinkan untuk 

memperoleh nilai-nilai yang baru untuk semua 

atributnya, tetapi bagaimana cara nilai-nilai tersebut 

berubah tidaklah diperlihatkan.  

2. Model Dinamik memperbolehkan pengubahan atribut-

aribut sistem yang didapatkan sebagai fungsi waktu. 

Penurunan dapat dilakukan dengan analitis atau 

komputasi numeris, bergantung pada kerumitan model.  

 

2. Metode Penelitian 
 

a. Pengumpulan dan Pengolahan Data 
 

Data yang didapat adalah data permintaan dan penawaran 

pada bulan (t–1) dan bulan (t).  

∑
=

1

1)-( Modal Biaya
1)-(bulan  (ton) Harga

t-Qd

t
t  

∑
=

tQd

t
t

)( Modal Biaya
)(bulan  (ton) Harga    

 

b. Perhitungan harga bahan baku semen bulan ( )1−t  

 

nQd

tn

t- wilayah                              

1)-(bulan  ton semen tiap Harga  wilayah Modal

1×
=  

dengan : n = 1,2,3,…,n 

 

Harga bahan baku ditentukan oleh:  

a.  1−tPv : Harga Gypsum (4%)   Biaya Modal wilayah n  

Harga Terak (96%) Biaya Modal wilayah n 

b.  1−tPw : Harga Batu kapur (80%) Harga Terak (96%) 

c.   1−tPx : Harga tanah liat (19%) Harga Terak (96%) 

d.   1−tPy : Harga pasir besi (1%) Harga Terak (96%) 

 

c. Perhitungan harga bahan baku semen bulan (t)  
 

nQd

tn

twilayah                              

)(bulan  ton semen tiap Harga  wilayah Modal

×
=

 

dengan  : n = 1,2,3,...,n 
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Harga bahan baku ditentukan oleh :  

a. tPv : Harga Gypsum (4%) dari modal wilayah n                                          

Harga Terak (96%) dari  modal wilayah n 

b.  tPw  : Harga Batu kapur (80%) dari harga Terak 

(96%) 

c.  tPx  : Harga tanah liat (19%)  dari harga Terak (96%) 

d.  tPy : Harga pasir besi (1%)  dari harga Terak (96%) 

 

d.  Estimasi Parameter 
 

Estimasi parameter dari fungsi penawaran dan fungsi 

permintaan dilakukan secara terpisah, dengan 

menggunakan pendekatan matriks pada analisis regresi 

berganda. 

 

1.   Estimasi parameter pada fungsi penawaran  

15141312110 −+−+−+−+−+= tPytPxtPwtPvtQstQs αααααα  

dengan YTXXTX .
1−






=α  

 

2.   Estimasi parameter pada fungsi permintaan  

tPytPxtPwtPvtQdtQd 5432110 ββββββ ++++−+=  

 dengan   YTXXTX .
1−






=β  

β = (XTX)-1 . XTY 

 

e. Analisis Keseimbangan Cobweb 
 

Dilakukan analisis keseimbangan Cobweb, dengan 

menggunakan fungsi penawaran dan fungsi permintaan 

yang diperoleh dari pendugaan parameter tahap pertama. 

Dalam analisis ini diterapkan prinsip keseimbangan pasar, 

dimana penawaran sama dengan permintaan. 

 

15141312110 −+−+−+−+−+= tPytPxtPwtPvtQstQs αααααα  

tPytPxtPwtPvtQdtQd 5432110 ββββββ ++++−+=  

tQdtQs =                                     (1) 

 

Keseimbangan Cobweb diformulasikan dalam bentuk 

matriks yaitu : 

ZHYHYH tt ... 3121 += −


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

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
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




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




+




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










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




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

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




− −

−

3
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1

0
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1
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Z

Z
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f.  Analisis Pengaruh Jangka Pendek dan Jangka 
Panjang 

 

Melakukan analisis pengaruh jangka pendek dan jangka 

panjang dari suatu kebijaksanaan dengan menggunakan 

formulasi matriks dari keseimbangan Cobweb. 

1.   Pengaruh Jangka Pendek (Short–Run Multiplier 

Effect) 

Pengaruh jangka pendek dinotasikan : 

2
1

11 .HHD −=                                 (3) 

3
1

12 .HHD −=                                 (4) 

dengan 1D = multiplier effect jangka pendek dari 

perubahan harga bahan baku semen, 2D = multiplier  

effect  jangka  pendek dari perubahan variable 

exogenous (faktor pendukung lain) 

 

2.  Pengaruh Jangka Panjang (Multiplier Effect) 

( ) 2
1

13 .DDID −−=                           (5) 

dengan 3D  = multiplier effect jangka panjang 

 

g. Stabilitas keseimbangan 

 

Stabilitas keseimbangan dievaluasi dengan menggunakan 

nilai eigen dari matriks 1D . 

01 =− DIλ                                   (6) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

a. Deskripsi Data 
 

Tabel 1. Data Volume Penjualan Bulan ( )1−t  

Uraian Volume Penjualan (ton) 

No 
Wilayah 
Penjualan 

Penawaran 
(RKAP) 

Permintaan 
(Realisasi) 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 
X8 

32.700 
950 

2.900 
3.500 

19.900 
400 

7.800 
2.500 

33.330 
325 

3.049 
3.038 

14.844 
- 

8.845 
655 

   Total 70.650 64.086 
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Tabel 2. Data Volume Penjualan Bulan (t). 

Uraian Volume Penjualan (ton) 

No 
Wilayah 
Penjualan 

Penawaran 
(RKAP) 

Permintaan 
(Realisasi) 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 

X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 
X8 

38.380 
950 

3.350 
3.400 

21.070 
200 

8.300 
2.500 

37.666 
690 

2.532 
3.182 

16.614 
- 

10.473 
160 

 Total 78.150 71.317 
 

Penggunaan data untuk memprediksi penjualan atau 

penawaran lima tahunan (2006 sampai 2010) digunakan 

untuk menghitung biaya bahan baku yang diperlukan 

dalam produksi. Biaya bahan baku terdiri atas biaya 

tenaga kerja, pembakaran, distribusi, dan pemeliharaan. 

Data Volume Penjualan Semen pada bulan Februari 

( )1−t dan Maret ( )t  tahun 2006.  

 

b.  Analisis Fungsi Penawaran 
 

Dalam Model Dinamik, penawaran tidak hanya ditentukan 

oleh peubah-peubah waktu yang sama, akan tetapi 

ditentukan oleh peubah-peubah pada waktu sebelumnya. 

Fungsi penawaran dalam Model Dinamik terhadap satu 

variabel dalam dua waktu, 110 −+= tt PQs αα atau 

( )1−= tt Pfs  dengan 1−tP = Harga produk yang 

ditawarkan waktu ( )1−t . 

 

Keputusan produksi harus  dibuat satu periode sebelum 

realisasi penjualan produk. Produk tidak terealisasi pada 

waktu ( )1−t , maka 1−tP tidak mempengaruhi produksi 

pada waktu ( )1−t  atau 1−tQs melainkan tQs .  

 

c. Analisis Fungsi Permintaan 
 

Dalam Model Dinamik, permintaan tidak hanya 

ditentukan oleh peubah-peubah waktu yang sama, 

melainkan juga ditentukan oleh peubah-peubah pada 

waktu sebelumnya. 

 

Fungsi permintaan dalam Model Dinamik terhadap satu 

variabel dalam dua waktu. 

110 −+= tt PQd ββ  

atau 

( )1−= tt PfQd  

dengan 1−tP =  Harga produk yang diminta waktu 1−t . 

 

d.  Analisis Model Dinamik 
 

Model Dinamik adalah suatu kumpulan teknik-teknik 

matematis yang digunakan dalam pengambilan keputusan 

terdiri dari banyak tahap (multistage). Suatu masalah 

pengambilan keputusan yang multistage dipisah-pisahkan 

menjadi suatu submasalah yang berurutan dan saling 

berhubungan 

 

Model Dinamik digunakan dalam menganalisis data 

penjualan bulan (t-1) dan t. Model Dinamik merupakan 

model yang mengikuti perubahan yang dihasilkan oleh 

aktifitas sistem sepanjang waktu, tidak hanya pada satu 

waktu. Sehingga dalam menganalisis kebijakan biaya 

bahan baku semen tidak terhenti pada waktu tertentu saja. 

Model Dinamik memberikan prosedur sistematis untuk 

penentuan kombinasi pengambilan keputusan yang 

memaksimumkan seluruh efektivitas. 

 

e.  Pengolahan Data 
 

Perhitungan harga bahan baku semen bulan ( )1−t . 

 

Untuk menghitung harga semen tiap tonnya pada bulan 

( )1−t  dibutuhkan data berupa : 

Jumlah permintaan bulan ( ) ∑ ==− −  ton086.641 1tQdt   

Biaya Modal bulan ( )1−t  =  Rp. 23.903.000.000,00 

Harga semen tiap ton bulan ( )1−t   

 

( )
 /ton372.983,18 Rp 

1- Modal Biaya

1
==

∑ −tQd

t
 

 

Perhitungan harga bahan baku semen tiap wilayah 
penjualan bulan ( )1−t  
 

Harga semen tiap ton pada bulan Februari ( )1−t  

Modal wilayah (1) =   Harga semen tiap ton bulan ( )1−t  

                     × 1−tQd wilayah (1) 

=   Rp. 12.431.529.390,00 

Harga Bahan Baku wilayah (1) 

a.  
100

4
1 ×=−tPv Biaya Modal wilayah (1) 
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                =   Rp. 497.261.175,60                                     

     Harga Terak (96%)  =  11.934.268.214,40 

b. =−1tPw Rp. 9.547.414.571,52 

c. =−1tPx  Rp. 2.267.510.960,74 

d. =−1tPy  Rp. 119.342.682,14 

 

Perhitungan Harga Bahan Baku Semen Bulan ( )t  

 

Harga semen tiap tonnya pada bulan (t) ditentukan : 

Jumlah permintaan bulan ( ) =t   ton317.71=∑ tQd   

Biaya Modal bulan ( ) =t  Rp. 27.288.000.000,00 

Harga semen tiap ton bulan ( ) =t
( )

∑ tQd

t Modal Biaya
 

   

Perhitungan harga bahan baku semen tiap wilayah 
penjualan bulan ( )t  
 
Tabel 3. Jumlah Penawaran dan  Permintaan  serta  Harga Bahan 
              Baku bulan ( )1−t  
 

 
 

Tabel 4. Jumlah Penawaran dan Permintaan serta Harga Bahan  
                 Baku  bulan ( )t  

 
Harga semen tiap ton pada bulan ( )t dihitung modal tiap 

wilayah yang selanjutnya dicari masing-masing harga 

bahan baku.   

 

Modal wilayah (1)=  Harga semen tiap ton bulan ( )t  

             ×  tQd wilayah (1)  

   =Rp. 14.412.129.146,22 

 

Harga Bahan Baku wilayah (1) 

a.  tPv =   Rp. 576.485.165,85 

    Harga Terak (96%)  =  Rp. 13.835.643.984,37 

b.  tPw =   Rp. 11.068.515.187,50 

c.   tPx =   Rp. 2.628.772.357,03 

d.   tPy =  Rp. 138.356.439,84 

 

Harga setiap bahan baku  pada bulan ( )1−t  dan bulan ( )t , 

diperoleh Tabel 3 dan Tabel 4. 
 
f.  Estimasi Parameter Fungsi Penawaran 
 
Tabel 5. Jumlah Penawaran bulan ( )1−t   dan ( )t  harga bahan 

                Baku bulan ( )1−t  menjadi fungsi penawaran.  

 

11

111

62,218660,834      

45,24405,33879,011,130ˆ

−−

−−−
−−

+−+−=

tt

ttt

PyPx

PwPvQsY  

 

g. Estimasi parameter pada fungsi permintaan  
 

Tabel 6. Jumlah Permintaan bulan ( )1−t  dan ( )t  harga bahan  

                 baku bulan ( )t menjadi fungsi permintaan. 

 

t

tttt

Py

PxPwPvQdY

70,0

26,358,279,000,040,0ˆ
1

+
++++−= −  
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h. Penerapan Model Dinamik pada Analisis 
Keseimbangan Cobweb 

 

Analisis keseimbangan Cobweb, fungsi penawaran dan 

fungsi permintaan yang diperoleh dari pendugaan 

parameter. Pada analisis ini diterapkan prinsip 

keseimbangan pasar, yaitu penawaran sama dengan 

permintaan. Dalam keseimbangan Cobweb dari persamaan 

1 dapat dijelaskan bahwa : 

1. ttt QQdQs ==  

2. 111 −−− == ttt QQdQs   

3.  tP  dan  1−tP harga semen yaitu harga bahan baku pada 

batu kapur, karena kadar persentase dalam pembuatan 

semen paling besar 80 %. 

4. 101

01
H=








: matriks yang menempatkan nilai tQ   

dan nilai parameter tP , yaitu batu kapur waktu ( )3βt . 

Sehingga ditulis 









− 31

01

β
. 

5. t
t

t Y
P

Q
=








 : matriks yang menempatkan tQ dan tP , 

dipasangkan pada 1H . 

6. 2
1

31

0
H=









β
αα

: matriks yang menempatkan nilai 

1−tQ (penawaran ( )1α  dan permintaan ( )1β  waktu 

1−t ) dan nilai parameter ( )1−tP  yaitu batu kapur 

waktu ( )31α−t . 

7. 1
1

1
−

−

− =







t

t

t Y
P

Q
: matriks yang menempatkan 1−tQ dan 

1−tP , yang dipasangkan pada 2H . 

8. 
3

5420

5420 H=








ββββ
αααα : matriks yang menem-

patkan nilai parameter harga gypsum waktu 

( )21α−t dan waktu ( )2βt , harga tanah liat waktu 

( )41α−t  dan waktu ( )4βt , harga pasir besi waktu 

( )51α−t  dan waktu ( )5βt . Serta nilai parameter 

0α dan 0β . 

9. Z

Z

Z

Z

Z

=





















3

2

1

0

 : matriks yang menempatkan 1Z  untuk 

harga gypsum ( 1−tPv  dan tPv ), 2Z  harga tanah liat 

( 1−tPx dan tPx ), 3Z harga pasir besi ( 1−tPy  dan 

tPy ), serta untuk peubah 0Z  yang bernilai 1 yang 

dipakai untuk dan Z dipasangkan pada 3H . 

 

Keseimbangan Cobweb dalam bentuk matriks pada 

persamaan (2) :  

11

111

62,218660,834

45,24405,33879,011,130
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−−
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tttt
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



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i.  Pengaruh Jangka Pendek (Short–Run Multiplier 
Effect) 

 

Pengaruh jangka pendek dinotasikan 
1D dan 

2D . dengan 

menggunakan persamaan (3) t : 










−
=

58,21

01
1H ; 










−
=−

38760,038760,0

011
1H ; 

2
1

11 HHD −=  









=

74882,9430620,0

45,24479,0
1D  

 

Untuk menganalisis pengaruh jangka pendek dinotasikan 

2D  dari persamaan (4) didapat : 










−−−−
−−−−

=
80523,84775454,32433438,13127560,50

62,218660,83405,33811,130
2D

 

j.   Analisis Pengaruh Jangka Pendek 
 

Berdasarkan 
1D  pada persamaan (3), dapat diketahui 

bahwa kenaikan jumlah penawaran semen sebesar 1%  

dalam jangka pendek  mengakibatkan kenaikan harga 

bahan baku yaitu batu kapur sebesar 0,30620.  Untuk 

kenaikan harga batu kapur sebesar 1% meningkatkan 

jumlah penawaran semen sebesar 244,45. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam jangka pendek apabila pihak 

manajemen perusahaan ingin meningkatkan jumlah semen 

yang ditawarkan maka kebijakan menaikkan harga bahan 

baku semen cukup baik dilaksanakan.  
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Dari 
2D  pada persamaan (4), diketahui bahwa kenaikan 

harga gypsum sebesar 1% menyebabkan penurunan pada 

penawaran sebesar 388,05 dan penurunan pada permintaan 

sebesar 131,33438. Kenaikan harga tanah liat sebesar 1% 

menyebabkan penurunan pada penawaran sebesar 834,60 

dan permintaan turun sebesar 324,75454. Kenaikan pada 

pasir besi 1% menyebabkan penurunan penawaran sebesar 

2186,62 dan penurunan permintaan sebesar 847,80523. 

Dari perhitungan yang diperoleh, kenaikan harga bahan 

baku mengalami penurunan pada penawaran akan 

menyebabkan terjadi pula penurunan pada permintaan. 

Penurunan permintaan hanya 38% sampai 39% dari 

penurunan penawaran. Analisis ini berarti pada jangka 

pendek kenaikan harga bahan baku menyebabkan 

terjadinya penurunan pada jumlah penawaran. Penurunan 

pada permintaan terjadi  karena kenaikan pada biaya bahan 

baku menyebabkan harga semen yang dijual ikut 

meningkat. Pada analisis jangka pendek, dampak 

penjualan semen yang disebabkan kenaikan harga bahan 

baku belum stabil, karena belum terlihat keuntungan bagi 

pihak perusahaan.  

 

k.  Analisis Pengaruh Jangka Panjang 
 

Dari persamaan (5) terlihat dalam jangka panjang pada 

kenaikan harga gypsum sebesar 1% terjadi penurunan 

pada penawaran yaitu 45,21322 tetapi untuk permintaan 

meningkat sebesar 1,54884. Kenaikan harga tanah liat 

sebesar 1% diikuti dengan peningkatan pada penawaran 

sebesar 12,09971 dan peningkatan permintaan sebesar 

3,42506. Untuk kenaikan harga pasir besi sebesar 1%, 

peningkatan terjadi pada penawaran sebesar 23,84217 dan 

peningkatan juga terjadi pada permintaan sebesar 8,96678. 

Analisis yang diperoleh dari pengaruh jangka panjang 

yaitu kenaikan harga bahan baku diikuti dengan 

peningkatan pada penawaran dan permintaan.  

 

l. Stabilitas keseimbangan 
 

Stabilitas keseimbangan pada penawaran dan permintaan, 

dengan menggunakan 
1D  pada analisis jangka pendek, 

dilakukan perhitungan akar ciri (latent roots) : 

0
74882,9430620,0

05,24479,0

10

01
=








−







 λ   

000098,053882,952 =+− λλ  

53881,951 =λ     00001,02 =λ  

dengan 100001,0 <=λ , keseimbangan penawaran dan 

permintaan pada penjualan semen adalah konvergen. 

Pengaruh kebijaksanaan  kenaikan harga bahan baku 

jangka pendek belum menguntungkan bagi pihak 

manajemen perusahaan. Sedangkan pada jangka panjang 

antara penawaran dan permintaan cukup stabil terlihat dari 

peningkatan yang terjadi, sehingga dalam jangka panjang 

kebijaksanaan menaikkan harga tidak menimbulkan 

instabilitas pasar. 

 

4. Kesimpulan 
 

Dengan metode analisis regresi linier berganda didapat 

nilai parameter fungsi  penawaran: 

 

11

111

62,218660,834

45,24405,33879,011,130

−−

−−−
−−

+−+−=

tt

tttt

PyPx

PwPvQsQs
 

 

Fungsi Permintaan ;  

tttttt PyPxPwPvQdQd 70,026,358,279,000,040,0 1 +++++−= −  

 

Analisis jangka pendek belum terlihat keuntungan yang 

diperoleh pihak manajemen perusahaan dikarenakan 

antara penawaran dan permintaan mengalami penurunan. 

Sedangkan nalisis jangka panjang kenaikan harga bahan 

baku juga diikuti dengan kenaikan penawaran dan 

permintaan. Meskipun terdapat penurunan pada 

penawaran sebesar 45,21322 tidak berpengaruh pada 

penawaran serta permintaan yang lain. Sehingga kenaikan 

harga bahan baku semen untuk jangka panjang baik untuk 

dilaksanakan dan tidak menimbulkan instabilitas pasar 

dilihat dari λ < 1  
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